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ABSTRACT 

The research whose "Effect of Balance Manure Rabbits and N, P dan K to the Growth 

and Yield of Red Chili (Capsicum annuum L.) on Regosol” has completed in Land Experiment 

Faculty of Agriculture, University of Muhammadiyah Yogyakarta from December 2015 to Mei 

2016. The research aims to determine the effect as to as getting the balance rabbit manure and 

NPK fertilizer to the growth of chili on the regosol soil. 

This study was conducted by the experiment in a polybag arranged in a Completely 

Randomized Design (CRD) with the pattern of single factor treatment consisted of 5 treatments, 

i. e. A) Fertilizer N, P and K (200 kg/ha of Urea + 450 kg/ha ZA + 150 kg/ha SP-36 + 150 kg/ha 

KCl); B) 1,5 ton/ha Rabbit Manure + Fertilizer N, P and K (160 kg/ha of Urea + 350 kg/ha ZA 

+ 47,5 kg/ha SP-36 + 103,5 kg/ha KCl); C) 3 ton/ha Rabbit Manure + Fertilizer N, P and K /ha 

Rabbit Manure + Fertilizer N, P and K (74,5 kg/ha of Urea + 163.3 kg/ha ZA + 157,5 kg/ha SP-

36 + 10,5 kg/ha KCl); E) 6 ton/ha Manure Rabbit. Each treatment unit consisted of 3 

replications, wich consisted of three units of plant samples for observation of vegetative growth 

and yield of red chili, therefore the total was 45 experimental units. The aspect of parameter 

observation was classified by plant height, plant fresh weight, dry weight of plants, fruit weight 

and number of pieces. 

 The result of this research showed that the balance of rabbit manure + fertilizer N, P and 

K effect significantly on the growth and yield of red chili on the regosol. Rabbit manure 

counterweight 3 tons / ha + fertilizer N, P and K is the most proper treatment regarding the 

growth of chili plants, namely the parameter number of leaves, plant fresh weight, dry weight 

and number of fruit crops. Rabbit manure balance of 3.98 tonnes / ha + fertilizer N, P and K is 

the best treatment on crop yields, namely red chilli fruit weight of 90.71 grams. Need to do 

further research using other types of manure to get the growth and yield of red chili better. 

Keywords: Red Chili, Regosol Soil, Manure Rabbit, Fertilizer N, P and K 

 

PENDAHULUAN 

Cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas unggulan nasional yang 

penanamannya dilakukan hampir di seluruh wilayah Indonesia. Kebutuhan akan cabai terus 

meningkat setiap tahun sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya 

industri yang membutuhkan bahan baku cabai seperti industri bumbu masakan, makanan dan 



obat-obatan atau jamu (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 2012). Selain itu tanaman cabai 

ini memiliki beberapa manfaat kesehatan, salah satunya terdapat zat capsaicin yang berfungsi 

dalam mengendalikan penyakit kanker (Sunaryono, 1996). Kebutuhan akan cabai merah tiap 

tahunnya semakin meningkat sehubungan dengan semakin beragam dan bervariasinya jenis 

masakan yang menggunakan bahan asal cabai (Santika, 2002). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) dan Direktorat Jenderal Hortikultura 

(2016), produksi cabai merah dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Produksi cabai merah 

pada tahun 2012 mencapai 954,360 juta ton/tahun, meningkat di tahun 2013 menjadi 1,012,879 

juta ton/tahun. Pada tahun 2014 mencapai 1,074,602 juta ton/tahun atau naik 61,73 ribu ton (6,09 

%). Kebutuhan rumah tangga sebesar 0,38 juta ton terpenuhi, tetapi untuk non rumah tangga atau 

industri masih belum terpenuhi (Ariyanti, 2015). Produksi cabai merah tersebut tidak sebanding 

dengan tingginya konsumsi non rumah tangga terhadap komoditas tersebut. Untuk memenuhi 

kebutuhan yang semakin meningkat, peningkatan produksi perlu dilakukan melalui budidaya 

cabai secara intensif salah satunya yaitu dengan menggunakan pupuk organik sebagai pendukung 

budidaya cabai. 

Dalam budidaya cabai, penggunaan pupuk anorganik secara terus- menerus akan 

menimbulkan dampak negatif baik terhadap produksi cabai maupun lingkungan. Nabila (2016) 

menyatakan bahwa pemakaian pupuk anorganik secara terus-menerus mengakibatkan kandungan 

unsur hara tanah semakin menurun sehingga berdampak pada produksi cabai. Untuk 

menanggulangi hal tersebut salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan pemberian pupuk 

berimbang. Pemberian pupuk berimbang merupakan pemberian pupuk organik dan anorganik 

yang seimbang. Sutedjo (1998) menyatakan salah satu alternatif yang dapat ditempuh untuk 

mengatasi dampak negatif penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus adalah dengan 

pemberian pupuk berimbang. Kotoran kelinci merupakan sumber pupuk kandang yang baik 

karena mengandung unsur hara N, P dan K yang cukup baik dan kandungan proteinnya yang 

tinggi (Suradi, 2005).  Peternakan kelinci dalam skala besar menimbulkan beberapa masalah 

antara lain dalam masalah penanganan limbah kandang, terutama feses (kotoran padat). Limbah 

kandang yang berupa kotoran ternak, baik feses ataupun sisa pakan yang tercecer merupakan 

sumber pencemaran lingkungan paling dominan di areal peternakan kelinci. Upaya untuk 

mengatasi limbah ternak adalah dengan cara pengomposan yang digunakan pada tanaman. 

Cabai merah dapat dibudidayakan pada berbagai jenis tanah, salah satunya tanah regosol. 

Secara spesifik ciri regosol adalah berbutir kasar, berwarna kelabu sampai kuning, dan bahan 

organik rendah yaitu 3,72% (Hedisasrawan, 2013). Tekstur tanah yang kasar menyebabkan 

regosol mempunyai gaya mengikat air dan unsur hara yang rendah, sehingga unsur hara mudah 

mengalami pelindian (leaching). Tanah regosol merupakan salah satu jenis tanah marginal di 

daerah beriklim tropika basah yang mempunyai produktivitas rendah tetapi masih dapat dikelola 

dan digunakan untuk usaha pertanian. Dengan pengelolaan yang tepat diharapkan tanah regosol 

ini dapat membantu produksi tanaman cabai. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

memperbaiki sifat tanah regosol adalah dengan penambahan bahan organik, salah satunya adalah 

pupuk kandang. Penggunaan pupuk kandang dapat memperbaiki sifat biologi tanah karena dapat 

meningkatkan populasi mikroorganisme dalam tanah serta dapat memperbaiki sifat fisika tanah 

yaitu struktur tanah menjadi lebih gembur dan juga memperbaiki aerasi dan drainase tanah. 

Menurut Sutanto (2002), dengan pemupukan berimbang diharapkan akan dapat meningkatkan 

kandungan bahan organik dalam tanah, dan  dapat mencukupi kebutuhan hara tanaman. 

Pengaruh imbangan pupuk kandang kelinci dan pupuk N, P dan K pada pertumbuhan dan 

hasil tanaman cabai merah belum diketahui, sehingga diperlukan penelitian untuk mengetahui 



pengaruh imbangan pupuk kandang kelinci dan Pupuk N, P dan K pada pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai merah. 

Perumusan masalah dalam penelitin ini adalah 

1. Bagaimana pengaruh imbangan dosis pupuk kandang kelinci dan pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah. 

2. Berapa imbangan dosis pupuk kandang kelinci dan pupuk NPK yang terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh imbangan pupuk kandang kelinci dan NPK terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman cabai merah. 

2.  Mendapatkan imbangan pupuk kandang kelinci dan pupuk NPK yang terbaik pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan percobaan dalam polibag yang disusun dalam Rancangan 

Lingkungan Acak Lengkap (RAL) menggunakan rancangan perlakuan faktor tunggal yang 

terdiri dari 5 perlakuan. Adapun susunan perlakuan yaitu: 

(A) Pupuk N, P dan K (200 kg/ha Urea + 450 kg/ha ZA + 150 kg/ha SP-36 + 150 kg/ha KCl) 

(B) 1,5 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci+ Pupuk N, P dan K (160 kg/ha Urea + 350 kg/ha ZA + 

47,5 kg/ha SP-36 + 103,5 kg/ha KCl),  

(C): 3 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk N, P dan K (117,2 kg/ha Urea + 256 kg ZA + 55 

kg/ha SP-36 + 57 kg/ha KCl),  

(D) 4,5 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk N, P dan K (74,5 kg/ha Urea + 163,3 kg/ha ZA + 

157,5 kg/ha SP-36 + 10,5 kg/ha KCl) 

(E) 6 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci 

Masing-masing perlakuan terdiri atas 3 ulangan, tiap ulangan  terdiri atas 3 unit tanaman 

sampel untuk pengamatan pertumbuhan vegetatif dan hasil tanaman cabai merah, sehingga total 

keseluruhan adalah 45 unit percobaan. 

Parameter pengamatan penelitian terdiri atas tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar 

tanaman, bobot kering tanaman, jumlah buah dan bobot buah. Data hasil pengamatan di Sidik 

Ragam (Analysis of Variance) yang disajikan dalam bentuk tabel anova dengan taraf α 5%. 

Apabila ada pengaruh beda antar perlakuan yang dicobakan maka dilakukan uji lanjut dengan 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf α 5%. 

  



 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman. Hasil sidik ragam taraf α 5 % terhadap tinggi tanaman menunjukkan 

bahwa masing-masing perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata (Lampiran 4). Hasil tinggi tanaman disajikan dalam tabel 1. 

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman Cabai Merah 

Perlakuan 

Tinggi Tanaman 

(cm) 

A. Pupuk N, P dan K (200 kg/ha Urea + 450 kg/ha ZA + 150 kg/ha SP-

36 + 150 kg/ha KCl) 

B. 1,5 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci+ Pupuk N, P dan K (160 kg/ha 

Urea + 350 kg/ha ZA + 47,5 kg/ha SP-36 + 103,5 kg/ha KCl) 

C. 3 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk N, P dan K (117,2 kg/ha 

Urea + 256 kg ZA + 55 kg/ha SP-36 + 57 kg/ha KCl) 

D. 4,5 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk N, P dan K (74,5 kg/ha 

Urea + 163,3 kg/ha ZA + 157,5 kg/ha SP-36 + 10,5 kg/ha KCl) 

E. 6 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci 

68,39 a 

 

78, 82 a 

 

79,57 a  

 

76,54 a  

 

66,13 a  

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada tiap kolom menunjukkan pengaruh 

tidak berbeda nyata berdasarkan hasil uji F taraf α 5 %. 

Berdasarkan Tabel 1 tinggi tanaman umur 10 minggu setelah tanam memberikan 

pengaruh yang sama antar perlakuan. Pemberian imbangan pupuk kandang kelinci dan pupuk N, 

P dan K memberikan respon yang sama dengan kontrol dan perlakuan tanpa pupuk N, P dan K. 

Pemberian imbangan pupuk kandang kelinci yang dikombinasikan dengan pupuk N, P dan K 

pada berbagai perlakuan mampu mendukung pertumbuhan tinggi tanaman cabai. 

Prinsip pengomposan adalah untuk menurunkan rasio C/N bahan organik hingga sama 

dengan C/N tanah (<20) (Diah dkk, 2012). Maka dengan nilai C/N rasio tersebut proses 

dekomposisi bahan organik akan berjalan sangat cepat sehingga unsur-unsur hara banyak 

tersedia bagi tanaman. Selain itu bahan organik dalam kompos kotoran kelinci tersebut sebesar 

40,39% yang mana sudah sesuai dengan standar SNI kompos sehingga dengan kandungan bahan 

organik tersebut dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan air, memperbaiki 

struktur tanah, memperbaiki hara tanah serta meningkatkan aktivitas mikroorganisme. Menurut 

Soewandita (2003), bahwa meningkatnya ketersediaan hara dalam tanah akibat penambahan 

pupuk organik dan anorganik akan merangsang pada pertumbuhan vegetatif menjadi lebih baik. 

Didukung oleh pernyataan Lingga dan Marsono (2003), bahwa pupuk organik dan anorganik 

dapat menambah unsur hara dalam tanah yang akan meningkatkan pertumbuhan tanaman secara 

optimal. 

Beberapa ahli diantaranya Tisdale dan Nelson (1975) mengatakan bahwa ketersediaan 

hara N dalam tanah akan meningkatkan N yang diserap tanaman terutama dimanfaatkan untuk 

mengisi sel, mengingat unsur N berperan dalam menyusun makromolekul sel maupun unit-unit 

penyusunnya seperti asam amino, protein, enzim dan dampaknya akan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Menurut Siska (2000) dalam Mardianto (2014), pemberian pupuk organik 

yang mengandung unsur N akan mendorong dan mempercepat pertumbuhan dan pertambahan 

tinggi tananam. 



Jumlah Daun. Hasil sidik ragam taraf α 5% terhadap jumlah daun menunjukan bahwa 

masing-masing perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda nyata (Lampiran 4). Hasil Uji 

Jarak Berganda Duncan terhadap jumlah daun disajikan dalam tabel 2. 

Tabel 2. Rerata Jumlah Daun 

Perlakuan 

Jumlah daun 

(helai) 

A. Pupuk N, P dan K (200 kg/ha Urea + 450 kg/ha ZA + 150 kg/ha SP-36 + 

150 kg/ha KCl) 

B. 1,5 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci+ Pupuk N, P dan K (160 kg/ha Urea 

+ 350 kg/ha ZA + 47,5 kg/ha SP-36 + 103,5 kg/ha KCl) 

C. 3 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk N, P dan K (117,2 kg/ha Urea 

+ 256 kg ZA + 55 kg/ha SP-36 + 57 kg/ha KCl) 

D. 4,5 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk N, P dan K (74,5 kg/ha Urea 

+ 163,3 kg/ha ZA + 157,5 kg/ha SP-36 + 10,5 kg/ha KCl) 

E. 6 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci 

49,46 b 

 

55,80 ab 

 

59,56 a 

 

59,24 a 

 

40,80 c 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada tiap kolom menunjukkan  

pengaruh berbeda nyata menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf α 5%. 

Berdasarkan rerata jumlah daun pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan C dan D 

memberikan pengaruh nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A dan E. Perlakuan 

imbangan pupuk kandang kelinci dan pupuk N, P dan K dengan dosis 1,5 ton/ha + pupuk N, P 

dan K 75% memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan kontrol. 

Perlakuan imbangan pupuk kandang kelinci yang dikombinasikan dengan pupuk N, P dan 

K mampu menghasilkan jumlah daun yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

Hal tersebut dikarenakan dikarenakan unsur hara yang tersedia dalam pupuk kandang dapat 

memberikan tambahan unsur hara untuk tanaman cabai dan juga dapat meningkatkan kemampuan 

tanah regosol dalam mengikat air dan unsur hara, karena seperti yang sudah diketahui bahwa 

tanah regosol memiliki tingkat porositas yang tinggi sehingga sukar mengikat air dan pupuk akan 

mudah terlindi sebelum diserap oleh tanaman. Oleh karena itu unsur hara yang terdapat pada 

perlakuan imbangan mampu diserap dengan baik oleh tanaman cabai sehingga menghasilkan 

jumlah daun yang lebih baik. Menurut Sarwono (1995)  bahwa kemampuan tanah menahan air 

dipengaruhi oleh tekstur tanah. Tanah-tanah bertekstur kasar mempunyai daya menahan air lebih 

kecil dari pada tanah bertekstur halus. 

Pertumbuhan daun merupakan bagian dari pertumbuhan vegetatif yang mana unsur hara 

yang paling banyak berperan adalah nitrogen. Selain itu Pemberian unsur hara K pada tanaman 

cabai menyebabkan proses membuka dan menutup stomata daun akan berjalan optimal karena 

proses tersebut dikendalikan oleh konsentrasi K dalam sel yang terdapat disekitar stomata. Unsur 

K berperan sebagai pengatur proses fisiologi tanaman seperti fotosintesis, akumulasi, translokasi, 

transportasi karbohidrat, membuka menutupnya stomata, atau mengatur distribusi air dalam 

jaringan dan sel (Dikdik T, 2014). Selain itu jika dilihat dari parameter tinggi tanaman, perlakuan 

C juga memberikan nilai terbaik pada tinggi tanaman sehingga jika tinggi tanamannya lebih tinggi 

maka jumlah daun yang keluar juga banyak. Pernyataan ini didukung oleh Sintia, (2011) bahwa 

jika tanaman mempunyai ukuran batang yang panjang maka jumlah daun tanaman itu  juga lebih 

banyak yang akan berkaitan dengan proses asimilasi tanaman. 



Bobot Segar  Tanaman. Hasil sidik ragam taraf α 5 % terhadap bobot segar menunjukan 

bahwa semua perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh yang berbeda nyata (Lampiran 4). 

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan 5 % terhadap bobot segar disajikan dalam tabel 3. 

Tabel 3. Rerata Bobot Segar Tanaman 

Perlakuan Bobot Segar 

(gram) 

A. Pupuk N, P dan K (200 kg/ha Urea + 450 kg/ha ZA + 150 kg/ha SP-36 

+ 150 kg/ha KCl) 

B. 1,5 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci+ Pupuk N, P dan K K (160 kg/ha 

Urea + 350 kg/ha ZA + 47,5 kg/ha SP-36 + 103,5 kg/ha KCl) 

C. 3 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk N, P dan K (117,2 kg/ha 

Urea + 256 kg ZA + 55 kg/ha SP-36 + 57 kg/ha KCl) 

D. 4,5 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk N, P dan K (74,5 kg/ha 

Urea + 163,3 kg/ha ZA + 157,5 kg/ha SP-36 + 10,5 kg/ha KCl) 

E. 6 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci 

49,64 b 

 

65,86 ab 

 

76,11 a 

 

64,00 ab 

 

23,86 c 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada tiap kolom menunjukkan 

pengaruh berbeda nyata menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf α 5%. 

Berdasarkan rerata bobot segar tanaman pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan C 

memberikan pengaruh yang nyata lebih berat dibandingkan dengan perlakuan A (Pupuk N, P dan 

K) dan E (6 ton/ha pupuk kandang kelinci). Pemberian imbangan pupuk kandang kelinci dan 

pupuk N, P dan K memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan kontrol 

terhadap bobot segar tanaman. Imbangan pupuk kandang kelinci dan pupuk N, P dan K 

perlakuan B dan D memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan kontrol. 

Sedangkan perlakuan imbangan pupuk kandang kelinci dengan dosis 3 ton/ha menghasilkan 

bobot segar yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

Tingginya bobot segar tanaman perlakuan C dipengaruhi oleh kandungan air dalam 

tanaman tersebut. Tanaman dengan perlakuan imbangan pupuk kandang kelinci dan pupuk N, P 

dan K mampu menyerap unsur hara lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan kontrol 

sehingga menghasilkan bobot segar lebih baik. Hai ini dikarenakan pemberian imbangan dosis 

pupuk kandang kelinci tersebut mampu menahan air dan hara di zona perakaran tanaman cabai 

sehingga hara makro yang dibutuhkan tanaman cabai untuk pembelahan sel menjadi tersedia dan 

dapat digunakan tanaman sesuai dengan kebutuhannya sehingga menghasilkan bobot segar yang 

lebih tinggi. Menurut Benyamin Lakitan (2001) berat segar tanaman terdiri dari 80-90% adalah 

air dan sisanya adalah berat kering. Kemampuan tanaman dalam menyerap air terletak pada 

akarnya. Kondisi akar yang baik akan mendukung penyerapan air yang optimal. 

Unsur K berperan penting dalam penyerapan air dan unsur hara dari tanah oleh tanaman, 

dan membantu transportasi hasil asimilasi dari daun ke jaringan tanaman (Rina, 2015). 

Peningkatan jumlah nitrogen dan fosfat dalam tanah menghasilkan protein dalam jumlah banyak 

pada tanaman, sehingga meningkatkan pertumbuhan jaringan tanaman dan berat segar juga 

meningkat (Sumarno 1986 ; Sutarto et al. 1988). Berdasarkan hal  tersebut, unsur hara N dan K 

dapat tersedia dengan cukup dan diserap secara maksimal oleh tanaman maka hasil asimilasi 

yang diproduksi oleh jaringan hijau akan ditranslokasikan ke bagian tubuh tanaman untuk 



pertumbuhan, perkembangan, cadangan makanan dan pengolahan sel sehingga bobot segar 

memberikan hasil yang terbaik. 

Bobot Kering Tanaman. Hasil sidik ragam taraf α 5 % terhadap bobot kering tanaman 

menunjukan semua perlakuan berbeda nyata (Lampiran 4). Hasil Uji Jarak Berganda Duncan 5 

% terhadap bobot kering tanaman disajikan dalam tabel 4. 

Tabel 4. Rerata Bobot Kering Tanaman 

Perlakuan Bobot Kering 

(gram) 

A. Pupuk N, P dan K (200 kg/ha Urea + 450 kg/ha ZA + 150 kg/ha SP-

36 + 150 kg/ha KCl) 

B. 1,5 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci+ Pupuk N, P dan K (160 kg/ha 

Urea + 350 kg/ha ZA + 47,5 kg/ha SP-36 + 103,5 kg/ha KCl) 

C. 3 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk N, P dan K (117,2 kg/ha 

Urea + 256 kg ZA + 55 kg/ha SP-36 + 57 kg/ha KCl) 

D. 4,5 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk N, P dan K (74,5 kg/ha 

Urea + 163,3 kg/ha ZA + 157,5 kg/ha SP-36 + 10,5 kg/ha KCl) 

E. 6 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci 

15,45 c 

 

20,35 bc 

 

26,47 a 

 

23,09 ab 

 

7,60 d 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada tiap kolom menunjukkan 

pengaruh berbeda nyata menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf α 5%. 

Berdasarkan rerata bobot kering tanaman pada Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan C 

(3 ton/ha pupuk kandang kelinci + pupuk N, P dan K) memberikan pengaruh yang nyata lebih 

berat dibandingkan dengan perlakuan A (pupuk N, P dan K) dan E (6 ton/ha pupuk kandang 

kelinci). Perlakuan imbangan pupuk kandang kelinci yang dikombinasikan dengan pupuk N, P 

dan K mampu menghasilkan bobot kering yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol. Hal tersebut disebabkan pemberian imbangan pupuk kandang kelinci mampu untuk 

menyediakan unsur hara yang lebih lengkap dibandingkan dengan perlakuan kontrol dan pupuk 

kandang saja. 

Tanaman dengan perlakuan imbangan dosis pupuk kandang kelinci dan pupuk N, P dan 

K mampu menyerap unsur hara lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan kontrol dan pupuk 

kandang saja. Penyerapan unsur hara yang lebih banyak maka akan meningkatkan produksi 

biomassa pada organ tanaman  sehingga meningkatkan bobot kering tanaman cabai. Hal ini dapat 

dilihat dari pertumbuhan vegetatif tanaman cabai yaitu jumlah daun. Pada perlakuan imbangan 

pupuk kandang kelinci dan pupuk N, P dan K menghasilkan jumlah daun terbaik. Sebagaimana 

pernyataan Menurut Rahayu dkk (2006) pertumbuhan vegetatif tanaman akan berpengaruh 

terhadap bahan kering total tanaman yang terbentuk 

Terbentuknya biomassa keseluruhan sangat tergantung dengan banyaknya unsur hara 

yang diserap oleh tanaman. Salah satu unsur hara yang sangat berperan penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah nitrogen. Sebagaimana penelitian yang 

dilakukan Minardi dkk (2011), menunjukan bahwa unsur yang paling berperan dalam 

peningkatan tinggi tanaman dan pertumbuhan berat segar dan berat kering brangkasan tanaman 

adalah N. Didukung pernyataan Foth (1988), bahwa nitrogen yang berlimpah menaikkan 

pertumbuhan dengan cepat. Tanaman mengalami perkembangan yang lebih besar baik pada 

batang, akar, maupun daun.  

  



 

Jumlah Buah. Hasil sidik ragam α 5 % terhadap jumlah buah menunjukan bahwa 

masing-masing perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh yang berbeda nyata (Lampiran 

4). Hasil Uji Jarak Berganda Duncan 5% terhadap Jumlah Buah disajikan dalam tabel 5. 

Tabel 5. Rerata Jumlah Buah 

Perlakuan Jumlah Buah 

(buah)  

A. Pupuk N, P dan K (200 kg/ha Urea + 450 kg/ha ZA + 150 kg/ha SP-

36 + 150 kg/ha KCl) 

B. 1,5 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci+ Pupuk N, P dan K (160 kg/ha 

Urea + 350 kg/ha ZA + 47,5 kg/ha SP-36 + 103,5 kg/ha KCl) 

C. 3 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk N, P dan K (117,2 kg/ha 

Urea + 256 kg ZA + 55 kg/ha SP-36 + 57 kg/ha KCl) 

D. 4,5 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk N, P dan K (74,5 kg/ha 

Urea + 163,3 kg/ha ZA + 157,5 kg/ha SP-36 + 10,5 kg/ha KCl) 

E. 6 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci 

38,02 a 

 

36,14 a 

 

54,31 a 

 

48,18 a 

 

14,77 b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada tiap kolom menunjukkan 

pengaruh berbeda nyata menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf α 5%. 

Berdasarkan rerata jumlah buah pada Tabel 5 menunjukkan bahwa imbangan pupuk 

kandang kelinci dan NPK perlakuan B (1,5 ton/ha pupuk kandang kelinci + pupuk N, P dan K), 

C (3 ton/ha pupuk kandang kelinci + pupuk N, P dan K) dan D (4,5 ton/ha pupuk kandang 

kelinci + pupuk N, P dan K) memberikan pengaruh yang nyata lebih banyak dengan perlakuan E 

(6 ton/ha pupuk kandang kelinci), tetapi memberikan pengaruh yang sama terhadap perlakuan 

kontrol.  

Ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman terutama fosfor untuk pembentukan 

buah sangatlah penting dimana jika unsur P yang diserap sangatlah kecil maka untuk membentuk 

buah menjadi berkurang. Jacob dan Uexkuil (1972) serta Sarief (1986) menjelaskan bahwa fosfat 

mempunyai peranan penting dalam metabolisme tanaman, penghasil energi, dan juga 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan akar karena dengan meluasnya perakaran tanaman 

kemungkinan jumlah unsur hara yang diserap akan lebih banyak, sehingga mendorong 

pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. Didukung oleh pernyataan Dwidjosepoetro (1996) 

yang menyatakan bahwa suatu tanaman akan tumbuh dengan subur bila semua unsur yang 

diperlukan oleh tanaman berada dalam jumlah yang cukup serta berada dalam bentuk yang siap 

diabsorbsi oleh tanaman. 

Pemberian imbangan pupuk kandang kelinci dapat memperbaiki sifat tanah regosol yang 

cenderung kasar yang mana tanah yang bertekstur kasar gaya mengikat air dan unsur haranya 

rendah sehingga unsur hara mudah mengalami pelindian. Unsur hara yang terdapat pada pupuk 

N, P dan K tidak mudah mengalami pelindian (leaching) karena dapat ditahan oleh bahan 

organik yang berasal dari pupuk kandang kelinci. Pada perlakuan imbangan dan kontrol, unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman terutama fosfor dalam pembungaan dan pembuahan dapat diserap 

dengan baik dibandingkan perlakuan E. Menurut Allen dan Mallarino (2006) menjelaskan bahwa 

unsur fosfor merupakan salah satu unsur hara yang diperlukan tanaman untuk pertumbuhan dan 

hasil, apabila kebutuhan fosfor telah terpenuhi maka tanaman akan menghasilkan buah yang 

banyak. 



Bobot Buah. Hasil sidik ragam taraf α 5% terhadap bobot buah menunjukkan bahwa 

semua perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh yang berbeda nyata (Lampiran 4). Hasil 

Uji Jarak Berganda Duncan 5%  terhadap bobot buah disajikan dalam tabel 6. 

Tabel 6. Rerata Bobot Buah 

Perlakuan Bobot Buah 

(gram) 

A. Pupuk N, P dan K (200 kg/ha Urea + 450 kg/ha ZA + 150 kg/ha SP-

36 + 150 kg/ha KCl) 

B. 1,5 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci+ Pupuk N, P dan K (160 kg/ha 

Urea + 350 kg/ha ZA + 47,5 kg/ha SP-36 + 103,5 kg/ha KCl) 

C. 3 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk N, P dan K (117,2 kg/ha 

Urea + 256 kg ZA + 55 kg/ha SP-36 + 57 kg/ha KCl) 

D. 4,5 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci + Pupuk N, P dan K (74,5 kg/ha 

Urea + 163,3 kg/ha ZA + 157,5 kg/ha SP-36 + 10,5 kg/ha KCl) 

E. 6 ton/ha Pupuk Kandang Kelinci 

58,13 b 

 

53,80 b 

 

87,35 a 

 

84,46 a 

 

28,51 c 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada tiap kolom menunjukkan  

pengaruh berbeda nyata menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf α 5% 

Berdasarkan rerata bobot buah pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan C (3 ton/ha 

pupuk kandang kelinci + pupuk N, P dan K) dan D (4,5 ton/ha pupuk kandang kelinci dan pupuk 

N, P dan K) memberikan pengaruh yang nyata lebih berat dibandingkan dengan perlakuan pupuk 

N, P dan K (kontrol) dan E (6 ton/ha pupuk kandang kelinci). Sedangkan perlakuan imbangan 

pupuk kandang kelinci dan pupuk N, P dan K perlakuan A memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan kontrol. 

Kandungan unsur hara pada pupuk N, P dan K anorganik memiliki sifat cepat tersedia 

sehingga dapat terserap dengan baik oleh tanaman. Sedangkan pada pupuk kandang kelinci 

memiliki sifat yang lambat dalam ketersediaan unsur haranya sehingga belum dapat mencukupi 

kebutuhan unsur hara pada masa generatif tanaman cabai merah. Oleh karena itu dengan 

penambahan bahan organik berupa pupuk kandang kelinci, unsur hara yang terdapat pada pupuk 

N, P dan K tidak mudah mengalami pelindian (leaching) karena tertahan oleh pupuk kandang 

kelinci sehingga penyerapan air dan unsur hara pada perlakuan imbangan tersebut menjadi lebih 

baik. 

Berdasarkan sidik ragam regresi (Lampiran 13) bahwa dosis pupuk kandang kelinci dan 

bobot buah menunjukkan hubungan regresi kubik dengan persamaan Y= 57,31-18,77x+15,78x
2
-

2,25x
3
*, dengan koefesien determinasi (R

2
) 0,800, artinya 80% bobot buah dipengaruhi oleh 

pupuk kandang kelinci+NPK, sedangkan 20% bobot buah dipengaruhi oleh faktor lain. 

Berdasarkan persamaan regresi kubik tersebut, bahwa dosis optimum pupuk kandang kelinci 

adalah 3,98 ton/ha sehingga diperoleh bobot buah maksimum sebesar 90,71 gram. 

Pemberian imbangan pupuk kandang kelinci dan pupuk N, P dan K dapat memberikan 

ketersediaan unsur hara pada masa vegetatif yaitu unsur hara yang terdapat pada pupuk N, P dan 

K dan juga memberikan ketersediaan unsur hara pada masa generatif yaitu unsur hara yang 

terdapat pada pupuk kandang kelinci. Ketersediaan unsur hara yang terdapat pada pupuk 

kandang kelinci masih tersedia untuk masa generatif tanaman cabai karena proses pelepasaan 

unsur hara dalam bahan organik membutuhkan waktu yang lama.  Sehingga dengan imbangan 

pupuk kandang kelinci dan pupuk N, P dan K bisa memberikan ketersediaan unsur hara pada 

masa vegetatif maupun generatif. Sebagaimana pernyataan Hardjadi (1993) yang mengatakan 

bahwa pembentukan buah dan pengisian buah sangat dipengaruhi oleh unsur hara N, P dan K 



yang akan digunakan dalam proses fotosintesis yaitu sebagai penyusun karbohidrat, lemak, 

protein, mineral, dan vitamin yang akan ditranslokasikan kebagian penyimpanan buah. 

KESIMPULAN 

1. Imbangan pupuk kandang kelinci + pupuk N, P dan K memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah di tanah regosol. 

2. Imbangan pupuk kandang kelinci 3 ton/ha + Pupuk N, P dan K merupakan perlakuan terbaik 

terhadap pertumbuhan tanaman cabai yaitu jumlah daun, bobot segar tanaman, bobot kering 

tanaman, dan jumlah buah. Sedangkan imbangan pupuk kandang kelinci 3,98 ton/ha + Pupuk 

N, P dan K merupakan perlakuan yang terbaik terhadap hasil tanaman cabai merah yaitu 

bobot buah tertinggi sebesar 90,71 gram. 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan pupuk kandang jenis lain 

untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah yang lebih baik. 
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